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Firma Nur Hidayah. D01215012. Pengaruh Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at 
Pagi terhadap Karakter Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Porong. 
Pembimbing bapak Drs. H. Ahmad Zaini, MA dan bapak Drs. H. M. 
Nawawi, M.Ag. 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 Porong? (2) Bagaimana 
karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong? (3) Bagaimana pengaruh 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi terhadap karakter religius peserta didik di 
SMA Negeri 1 Porong? 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linear. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi berjalan dengan cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan perubahan karakter religius peserta didik dan hasil analisis. 
 
Dengan demikian kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi harus terus 
diadakan dan dikembangkan dengan berbagai inovasi sesuai dengan 
perkembangan zaman demi mencapai hasil yang optimal. Kesimpulan tersebut 
diambil dari data-data yang sesuai dengan hasil analisis peneliti yang 
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi berpengaruh 
terhadap karakter religius peserta didik. 
 
Kata kunci : Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi, Karakter Religius  
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A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman justru menyebabkan turunnya kualitas generasi 
muda. Hal ini dibuktikan dengan banyak anak muda di zaman sekarang yang 
kurang memahami perilaku sopan dan santun. Sejalan dengan hal ini, maka di 
tahun 2013 pemerintah membuat kebijakan di dunia pendidikan berupa 
kurikulum 2013 atau yang biasa dikenal dengan K13. K13 hadir sebagai upaya 
pembenahan karakter peserta didik. Kurikulum ini merupakan sebuah 
kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan 
karakter. Dimana peserta didik tidak hanya dituntut untuk paham materi, serta 
aktif dalam pembelajaran, tetapi juga memiliki sopan santun dan sikap disiplin 
yang tinggi. 
Sehubungan dengan pembentukan karakter, berdasarkan penelitian di 
Hardvard University, Amerika Serikat, kesuksesan seseorang semata-mata 
tidak ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, 
tetapi lebih kepada kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% 
oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
mutu pendidikan karakter peserta didik sangat urgent untuk ditingkatkan. 
Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, dan Cina telah 
menerapkan model pendidikan tersebut sejak sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Hasil penelitian di negara-negara ini menyatakan bahwa 



































implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara sistematis berdampak 
positif pada pencapaian akademis.1 
Pada dasarnya, usaha dalam pembentukan karakter telah dilakukan sejak 
lama oleh sekolah, antara lain melalui Integrasi Iman dan Takwa (IMTAK) ke 
dalam pembelajaran, pendidikan budi pekerti, Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila (P4), dan program-program lainnya.2 Namun pendidikan 
karakter di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan 
norma atau nilai-nilai dan belum secara optimal pada tingkatan internalisasi 
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter juga erat kaitannya dengan agama. Presiden RI 
pertama Soekarno berulang-ulang menegaskan, “Agama adalah unsur mutlak 
dalam National and Character Building.” Lickona mengatakan bahwa 
kehidupan rohani yang matang akan membuat manusia bersikap manusiawi, 
dan membuatnya semakin dapat melengkapi fitrahnya sebagai manusia. 
Jika kita mengamati realitas sikap dan perilaku keberagaman umat saat 
ini, maka tidaklah sedikit diantara mereka yang masih bersikap split of 
personality (berkepribadian membelah atau pecah). Ada sementara umat Islam 
yang aktif menjalankan ibadah sholat, puasa, bahkan sudah menunaikan ibadah 
haji dan umrah berkali-kali, tetapi dalam kehidupan ekonomi mereka masih 
suka memeras orang lain, melakukan illegal loging, bersaing yang tidak sehat 
dalam mencari harta atau kekayaan, dan dalam kehidupan berpolitik 
melakukan praktik-praktik yang tidak sehat, terutama dalam perebutan 
                                                 
1 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2011), h. 84. 
2 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 47. 



































kekuasaan, misalnya persaingan yang tidak sehat dalam meraih kedudukan, 
mencari anak buah dan memperbanyak pendukung melalui money politic dan 
sebagainya.3 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83% perilaku anak, dipengaruhi 
oleh apa yang dilihat, 11% oleh apa yang didengar dan sisanya oleh berbagai 
stimulus campuran. Dari penelitian ini dapat dipahami bahwa perilaku anak-
anak dan remaja akan lebih terbentuk oleh televisi dan realitas perilaku 
masyarakat dibanding oleh nasihat orang tua atau gurunya, apalagi jika nasihat 
itu bertentangan dengan apa yang dilihat dalam kenyataan masyarakat luas.4 
Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa harus dibimbing agar 
memiliki karakter yang baik. Pembentukan karakter dilakukan baik dalam 
keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Karena itu para pendidik harus 
mengetahui bagaimana caranya agar mereka dapat tumbuh menjadi generasi 
penerus yang memiliki karakter yang baik. 
Diantara tugas pendidik agama yang sangat esensial ialah mengajarkan 
moral agama (Islam) kepada anak didik. Nabi Muhammad SAW. diutus oleh 
Allah SWT kepada umat manusia pada dasarnya untuk memperbaiki moral 
masyarakatnya. Sebagaimana sabda beliau: 
ِ إ ِقَلَْخْلِا َِمراَكَم اَمِمَتُِلِ ُتْثُِعب َا منَّ  
                                                 
3 Muhaimin, Renungan Keagamaan dan Zikir Kontekstual (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 164. 
4 Ibid., h. 164-165. 



































“Hanyalah aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan kesalehan 
akhlak/moralitas (membangun masyarakat yang bermoral Islami)” (H.R. Al-
Bukhari, Al-Hakim dan Al-Baihaqi).5 
Oleh sebab itu, sebagai lembaga pendidikan SMA Negeri 1 Porong 
melakukan kegiatan-kegiatan yang berguna dalam membentuk karakter peserta 
didik. Hal ini dilakukan karena melihat karakter peserta didik yang semakin 
merosot sehingga perlu diadakan kegiatan untuk memperkuat karakter. 
“Sekolah prestasi itu tidak harus prestasi akademik, non akademik pun 
juga akan mampu menambah pundi-pundi nama baik sekolah. Salah satunya 
adalah disiplin dan akhlak mulia. Itulah yang saya munculkan sehingga sekolah 
ini bisa menjadi pesaing utama dari sekolah-sekolah kota waktu PPDB.” 
Ungkap Dr. Ristiwi Peni, M.Pd selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Porong. 
Dari sini muncul suatu kegiatan untuk membentuk karakter, khususnya 
karakter religius pada peserta didik. Karakter religius membimbing seseorang 
untuk mencintai Allah SWT, meningkatkan keimanan dan ketakwaan.6 
Karakter ini dapat dilihat dari peserta didik melalui kegiatan sehari-hari, seperti 
sholat dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, mencium tangan guru, serta sebagian 
besar siswi yang memilih memakai kerudung ketika bersekolah, dan lain 
sebagainya. Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh peserta didik dengan 
senang hati tanpa adanya paksaan. 
Pembentukan karakter di SMA Negeri 1 Porong dilakukan melalui 
pembiasaan-pembiasaan yang ada di sekolah, salah satunya dengan kegiatan 
                                                 
5 Ibid., h. 165. 
6 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) (Pontianak: IAIN Pontianak Press, tt), h. 28-29. 



































keagamaan kuliah Jum’at pagi. Kegiatan ini diharapkan mampu membentuk 
karakter religius peserta didik. Hal ini ditunjang dengan materi yang 
disampaikan oleh pembicara pada saat kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi 
berlangsung. 
Dari pemaparan diatas penulis sangat tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut menjadi sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi terhadap Karakter Religius 
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Porong”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 
Porong? 
2. Bagaimana karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong? 
3. Bagaimana pengaruh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi terhadap 
karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan 
makalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 
Porong. 



































2. Mengetahui karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong. 
3. Mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi terhadap 
karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis, yaitu: 
1. Secara teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang 
karakter peserta didik melalui kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi. 
2. Secara praktis 
a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam 
meningkatkan karakter peserta didik agar lebih baik lagi melalui kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi. 
b. Bagi perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan, dan dapat 
dijadikan dasar oleh peneliti lain yang mempunyai kesamaan minat, serta 
sebagai tugas akhir bagi mahasiswa. 
c. Bagi guru diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat lebih 
memahami karakter peserta didik. Selain itu, guru juga dituntut untuk 
dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik. 



































d. Bagi peserta didik dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 
mempunyai karakter yang lebih baik lagi dan dapat menerapkan hasil 
dari apa yang dipelajarinya. 
e. Bagi sekolah diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
menyumbang ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan yang 
sedang diteliti dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dalam pembentukan karakter peserta didik. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan bukan merupakan penelitian yang baru, 
melainkan pernah diteliti oleh orang-orang sebelumnya. Dari hasil penelitian 
sebelumnya digunakan sebagai bahan pertimbangan, acuan dan masukan bagi 
penulis. Adapun penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang berjudul Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 
Pembiasaan Keagamaan Jum’at Amal di SMP Negeri 19 Surabaya. Penelitian 
tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh Faizatul Zulfa (2013), program 
studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter peserta didik SMP Negeri 19 Surabaya 
diperoleh melalui pembiasaan yang dilakukan. Adapun bentuk pelaksanaan 
pembiasaan keagamaan Jum’at amal di SMP Negeri 19 Surabaya meliputi 
istighosah dan tahlil, sholat Jum’at, infaq Jum’at, dan Jum’at bersih. Bentuk 



































penguatan pendidikan karakter adalah dengan membiasakan peserta didik 
untuk melakukan pembiasaan kegiatan keagamaan setiap hari, khususnya pada 
hari Jum’at. Dengan demikian, perilaku yang didapatkan adalah peserta didik 
menjadi lebih disiplin, tanggung jawab dan suka cita dalam melaksanakan 
setiap kegiatan yang ada di sekolah. 
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan tentunya 
memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya ialah kedua 
penelitian ini sama-sama menitikberatkan pada pembentukan karakter melalui 
kegiatan keagamaan di hari Jum’at. Adapun perbedaannya untuk penelitian 
terdahulu bertempat di Sekolah Menengah Pertama dengan kegiatan 
keagamaan berupa Jum’at amal yang terdiri dari istighosah dan tahlil, sholat 
Jum’at, infaq Jum’at, dan Jum’at bersih. Serta menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Sedangkan untuk penelitian yang dilaksanakan akan bertempat di 
Sekolah Menengah Atas dengan kegiatan keagamaan yaitu kuliah Jum’at Pagi. 
Serta menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar lebih memperjelas dan menghindari kesalahpahaman yang 
terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis akan memberikan 
penjelasan tentang bagian-bagian kata yang terdapat dalam judul penelitian. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
  




































Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, arti kata pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.7 
2. Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT. Kegiatan 
kegamaan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Porong adalah kuliah Jum’at 
pagi yang dilakukan setiap pagi di hari Jum’at di masjid dan diikuti oleh 
seluruh guru, karyawan, serta peserta didik. 
3. Karakter Religius 
Karakter religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksana 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter 
religius membimbing seseorang untuk mencintai Allah SWT, meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan.8 Dengan memiliki karakter religius, seseorang 
akan melaksanakan ajaran agama Islam dengan baik. 
4. Peserta Didik 
Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), peserta didik didefinisikan sebagai setiap manusia 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan 
                                                 
7 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 180. 
8 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), h. 28-29. 



































nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta 
didik juga dapat didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan 
memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Seperti 
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik.9 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta dapat 
dimengerti maka penulis akan memberikan uraian secara garis besar pada 
masing-masing bab, dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Teori yang berisi tentang tinjauan tentang kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi yang meliputi: pengertian kegiatan kegamaan 
kuliah Jum’at pagi, tujuan kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi, proses 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi Tinjauan karakter religius dengan 
menjelaskan: pengertian karakter religius, tujuan karakter religius, nilai-nilai 
karakter religius, metode pembentukan karakter religius, faktor pembentukan 
karakter religius. Tinjauan tentang pengaruh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at 
pagi terhadap karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong. 
Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan tekning sampling, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan 
                                                 
9 Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik (Sleman: Deepublish, 2018), h. 11. 



































data, variabel dan indikator, instrumen penelitian, hipotesis, teknik analisis 
data. 
Bab IV Hasil Penelitian berisi tentang latar belakang objek, hasil 
penelitian tentang pengaruh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi terhadap 
karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong, hasil analisis data 
terkait. 
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
Setelah pembahasan diatas pada bagian akhir dari penelitian ini akan 
disertakan daftar pustaka dan beberapa lampiran. 
  





































A. Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Pengertian kegiatan dilihat dari aspek sosiologi yaitu dorongan atau 
perilaku dan tujuan umum yang terorganisasikan atau hal-hal lain yang 
dilakukan oleh manusia.10 Sedangkan keagamaan  secara etimologi berasal 
dari kata “agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga 
menjadi keagamaan. Agama sendiri berarti sekumpulan keyakinan, hukum 
dan norma yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.11 Adapun pengertian keagamaan menurut W.J.S. 
Poerwadarminta sebagai berikut, “Keagamaan adalah sifat-sifat yang 
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya 
perasaan keagamaan, atau soal-soal keagamaan.12 
Kuliah Jum’at pagi merupakan seni menyampaikan ajaran-ajaran 
keagamaan yang diadakan oleh SMA Negeri 1 Porong sejak tahun 2016 
yang terikat pada hari Jum’at setiap satu bulan sekali dan di waktu pagi 
(06.00 – 06.30 WIB). Adapun materi yang disampaikan pada saat kuliah 
Jum’at pagi atau yang biasa disebut dengan kuljumpag yaitu sedikit hal dari 
problematika agama atau hanya sekedar pengingat agar peserta didik tidak 
lalai terhadap masalah agama. 
                                                 
10 Sarjono Soekamto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja wali Press, 2000), h. 9. 
11 Wahyuddin, Achmad, dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: 
Grasindo, tt), h. 12. 
12 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Umum Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 18. 



































Kegiatan ini merupakan kebijakan sekolah yang diprogramkan. Dasar 
dari kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi yaitu Q.S. Ali-Imran: 110, 
 ََ َمم ْو َََْ  ِملَّ ِِ  ََ وُِْم ْْ ُؤُ ََ ِِ َكُْْمْا َِ  َع ََ ْوَه ْؤَْؤُ ََ ِفَُِْعَمْ ِِ  ََ َُُِمَْتَ ِساْمِلْ ْتَِِج ُْخأ ٍةمُمأ َِ ْؤيَخ ْمُت ْؤُْك
 ََ و ُقِساَفْا ُمُهُِ َؤثْكَأََ ََ وُِْم ْْ ُمْا ُمُه ْؤِْم ُْمَلَ ًِا ْؤيَخ ََ اَكَْ ِباَتِكْا  ُلَْهأ 
 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”13 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa sebaik-baik umat ialah yang 
memenuhi tiga syarat, yaitu amar ma’ruf (mengajak kepada kebaikan), nahi 
munkar (mencegah kemungkaran), dan iman kepada Allah. Inilah yang 
mendasari SMA Negeri 1 Porong menciptakan kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi agar tercapai generasi muda yang beramar ma’ruf nahi munkar 
atau dengan kata lain berkarakter religius. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diadakan setiap satu bulan 
di hari Jum’at pada pagi hari (06.00 – 06.30 WIB) dan diwajibkan kepada 
peserta didik yang beragama Islam yang bertempat di masjid dan lapangan 
SMA Negeri 1 Porong. 
 
  
                                                 
13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 67. 



































2. Tujuan Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi diadakan sejak tahun 2016. 
Tujuan utama dari kegiatan ini yaitu untuk menambah pengetahuan 
keagamaan dan membentuk karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 
Porong. Sebagai lembaga pendidikan, SMA Negeri 1 Porong sadar akan 
perannya yang tak cukup hanya untuk membuat peserta didik pandai, tetapi 
juga harus mampu menciptakan nilai-nilai luhur atau karakter. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya karakter bangsa adalah: (1) 
Sistem pendidikan yang kurang menekankan pembentukan karakter, tetapi 
lebih menekankan pengembangan intelektual, (2) Kondisi lingkungan yang 
kurang mendukung pengembangan karakter yang baik.14 Untuk itu, SMA 
Negeri 1 Porong membentuk karakter bangsa melalui peserta didik dengan 
mengadakan kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi. 
Selain itu, kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi juga mampu 
meningkatkan nama baik sekolah. Hal ini dibuktikan dengan perkataan guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Dra. Muzayanah, S.Pd, 
“Sekolah kita memang di desa, mungkin kalah dari segi akademik dengan 
sekolah kota, tetapi secara non akademik khususnya karakter religius, 
sekolah kita mampu bersaing bahkan unggul dibanding sekolah yang ada di 
perkotaan.” 
Dr. Ristiwi Peni, M.Pd selaku kepala sekolah juga mengatakan bahwa 
beliau terus menggali sesuatu yang unik dan baru di SMA Negeri 1 Porong 
                                                 
14 Sirajuddin Saleh, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Membentuk Karakter Bangsa”, 
http://ojs.unm.ac.id (diakses pada 12 Desember 2018, pukul 09.30). 



































agar bisa menjadi pesaing utama sekolah kota pada saat PPDB, salah 
satunya dengan memunculkan disiplin dan akhlak mulia. Menurutnya, siswa 
yang berprestasi di bidang akademik dan non akademik itu cukup banyak, 
tetapi yang disiplin berakhlak dan berkarakter itu belum banyak. 
 
3. Proses Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Menurut S. Handayaningrat, proses adalah serangkaian tahap kegiatan 
mulai dari menentukan sasaran sampai tercapainya tujuan.15 Sedangkan 
menurut JS Badudu dan Sutan M Zain, Proses adalah jalannya suatu 
peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan tentang suatu 
perbuatan, pekerjaan, dan tindakan.16 
Jadi dapat disimpulkan bahwa proses merupakan serangkaian kegiatan 
dari awal sampai akhir atau masih berjalan sampai dengan tercapainya 
tujuan. Karakter religius peserta didik dibentuk melalui proses kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi. 
Kuliah Jum’at pagi diadakan setiap satu bulan sekali pada minggu 
pertama di hari Jum’at yang berlangsung pada pukul 06.00 – 06.30 WIB di 
masjid dan lapangan SMA Negeri 1 Porong. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan wajib bagi peserta didik yang beragama Islam. 
Narasumber dalam kegiatan ini biasanya guru laki-laki mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Porong. Akan 
                                                 
15 S. Handayaningrat, Pengantar Studi dan Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1996), Cet 6, h. 
20. 
16 JS Badudu dan Sutan M. Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
1996), h. 1092. 



































tetapi, tak jarang mengambil pembicara dari ustadz yang ada di luar. 
Pemilihan ustdaz yang menjadi narasumber kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi dilihat dari latar belakang pendidikan yang searah dengan 
pelajaran PAI dan budi pekerti yang diajarkan di SMA Negeri 1 Porong, 
sehingga dapat menghindari adanya radikalisme dalam penyampaian materi. 
Mengenai materi yang dibicarakan, sebenarnya ada susunan yang 
telah dibuat oleh pihak sekolah. Namun seiring berjalannya waktu, para 
narasumber seringkali membahas mengenai permasalahan yang sedang 
viral. Apalagi mereka memahami bahwa para pendengar mereka adalah 
generasi masa kini. Salah satu contohnya yaitu ketika terjadi musibah 
gempa dan tsunami di Palu, narasumber membahas mengenai hal tersebut. 
Dengan demikian, diharapkan peserta didik mampu menumbuhkan sikap 
empati terhadap sesama dan menambah keimanan mereka. Selain itu, materi 
yang diajarkan biasanya berhubungan dengan akhlak. Hal ini sesuai dengan 
tujuan diadakannya kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi. 
Seperti kegiatan pada umumnya, kegiatan ini diawali dengan 
muqaddimah, lalu dilanjutkan dengan materi, dan di akhiri dengan do’a 
yang dipimpin oleh narasumber. Dengan ini diharapkan bahwa materi yang 
telah disampaikan dapat benar-benar diimplementasikan oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari.   



































B. Karakter Religius 
1. Pengertian Karakter Religius 
Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani “Charassian” yang berarti 
“to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 
yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang 
yang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan 
kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. Hal ini sesuai dengan 
makna karakter yang dimaknai oleh Tilaar sebagai sifat-sifat hakiki 
seseorang atau suatu kelompok atau suatu bangsa yang sangat menonjol 
sehingga dapat dikenali dalam berbagai situasi atau merupakan trade mark 
orang, kelompok, atau bangsa tersebut.17 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik, 
baik yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Nilai-
nilai yang unik itu kemudian dalam Disain Induk Pembangunan Karakter 
Bangsa 2010-2025 dimaknai sebagai nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan 
nyata berkehidupan baik.18 
Character First suat organisasi swasta nirlaba yang ada di Amerika 
Serikat dalam salah satu buletinnya bagi siswa peserta Pendidikan Anak 
                                                 
17 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD (Bandung: UPI Press, 2014), h. 
22. 
18 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja 
Roesdakarya, 2012), Cet 2, h. 42. 



































Usia Dini (PAUD) membuat pengertian karakter menjadi mudah. Jika 
engkau selalu berbuat sesuatu, baik ibumu ada atau tidak ada (whether there 
is your mom or not) itulah karaktermu.19 
Helen G. Douglas berpendapat, “Character isn’t inherited. One builds 
its daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action by 
action.” yang berarti karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang 
dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan 
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai 
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas dari tiap individu untuk 
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, 
dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 
membuat keputusan dan siap bertanggung jawab dari setiap keputusannya.20 
Sedangkan religius berasal dari kata religi yaitu religion yang berarti 
agama atau kepercayaan akan adanya kekuatan kodrati diatas manusia. 
Religius sendiri berasal dari kata religious yang artinya sifat religi yang 
terdapat pada diri seseorang.21 
Religius menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bersifat 
religi, bersifat keagamaan, yang bersangkut-paut dengan religi. Religius 
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
                                                 
19 Ibid. 
20 Ibid., h. 41. 
21 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, & Kreatif (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2012), h. 5. 



































yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.22 
  Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa karakter 
religius yaitu perilaku yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa karakter religius 
merupakan karakter utama yang harus dibiasakan kepada peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki karakter religius, hidup 
seseorang akan mengarah dan terbimbing pada kehidupan yang lebih baik, 
sebab dengan rasa cinta, keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt akan 
membimbing seseorang melaksanakan ajaran Islam dengan baik.23 
Pendidikan karakter juga telah dirumuskan dalam tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003, pasal 3 menyebutkan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.”24 
 
  
                                                 
22 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, h. 57. 
23 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), h. 28-29. 
24 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), Cet 2, h. 5. 



































2. Tujuan Karakter Religius 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui 
pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pendidikan 
karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa berdasarkan Pancasila.25 
Adapun tujuan pendidikan karakter yang diharapkan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional sebagai berikut: 
a. Mengembangkan potensi kalbu atau nurani peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa religius. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
                                                 
25 Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Surabaya: IMTYAZ, 2017), 13. 



































d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan serat dengan 
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.26 
 
3. Nilai-Nilai Karakter Religius 
Nilai-nilai karakter merupakan sikap yang dicerminkan oleh 
perilaku.27 Dalam hal ini, Allah telah merujuk pada karakter yang dapat 
dijadikan suri teladan yang baik bagi orang lain. Disinilah yang dimaksud 
dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21, 
ا ًرِثَك ََ ْما َََِك ََ َِِخ ْْا َمْوَؤيْا ََ ََ ْما وُجِْ َؤُ ََ اَك َْ َم
ِْ َةَْ ٌَ ََ  َسَوْسُأ  ِملَّا ِلوُسَر فِ ْمُكَْ ََ اَك ْدَقَْ 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”28 
Ayat tersebut memberi gambaran betapa Rasulullah merupakan suri 
teladan dalam berbagai hal karena memiliki sifat, perangai, watak, dan 
moralitas yang patut dicontohi dan dijadikan model dalam berpikir, 
bersikap, dan bertindak.29  
Nilai-nilai karakter mengandung lima jangakauan sebagai berikut: (i) 
sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, (ii) sikap dan 
                                                 
26 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Usmani, 2007), h. 25. 
27 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 46. 
28 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi, h. 36. 
29 Ibid. 



































perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri, (iii) sikap dan perilaku 
dalam hubungannya dengan keluarga, (iv) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan masyarakat dan bangsa, (v) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan alam sekitar.30 
Secara ringkas butir-butir nilai budi pekerti dan kaitannya dengan lima 
jangkauan tersebut digambarkan sebagai berikut:31 
2.1 Tabel Butir-butir Nilai Budi Pekerti 
Jangkauan Sikap dan Perilaku Butir-Butir Nilai Budi Pekerti 








 Berpikir jauh ke depan 
 Pemurah 
 Mawas diri 
Sikap dan perilaku dalam hubungannya 
dengan diri sendiri 
 Kerja keras 
 Berhati lembut 
 Berempati 
 Bersemangat 
                                                 
30 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 46. 
31 Ibid., h. 47. 







































 Rela berkorban 
 Amanah 







Sikap dan perilaku dalam hubungannya 






Sikap dan perilaku dalam hubungannya 
dengan alam sekitar 
 Kerja keras 
 Berpikir jauh kedepan 
 Pengabdian 
 
Sedangkan menurut Indonesian Heritage Foundation (IHF) 
menyatakan bahwasannya nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan ialah 
sebagai berikut: 



































a. Cinta tuhan dan segenap ciptaan-Nya 
b. Kemandirian dan tanggung jawab 
c. Kejujuran/amanah, bijaksana 
d. Hormat dan santun 
e. Dermawan, suka menolong dan gotong royong 
f. Percaya diri, kreatif dan kerja keras 
g. Kepemimpinan dan keadilan 
h. Baik dan rendah hati 
i. Toleransi, kedamaian dan kesatuan32 
2.2 Tabel Karakter Religius Kuliah Jum’at Pagi 
No Bulan Materi Kuljumpag Karakter 
1. April Keutamaan Iman Beriman 
2. Mei Kunci Keberhasilan Disiplin 
3. Juni Kejujuran & Kepercayaan Jujur 
4. Juli Bekerja itu Ibadah Kerja Keras 
5. Agustus Manusia dan Tugasnya Bertanggungjawab 
6. September Tsunami Palu Empati 
7. Oktober Berbakti kepada Orang Tua Hormat 
8. November Islam dan Toleransi Toleran 
9. Desember Keadilan Islam Adil 
10. Januari Indahnya Sopan Santun Santun 
 
                                                 
32 Dharma Kusuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 11-14. 



































Dari penjelasan diatas, maka nilai-nilai karakter yang diharapkan oleh 
peneliti untuk peserta didik di SMA Negeri 1 Porong yang menjalankan 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi yaitu memiliki karakter beriman, 
disiplin, jujur, kerja keras, bertanggungjawab, berempati, hormat, toleran, 
adil, santun. Dengan memiliki karakter tersebut, maka peserta didik akan 
mampu menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter religius. 
 
4. Metode Pembentukan Karakter Religius 
Dalam pendidikan Islam, banyak metode yang diterapkan dan 
digunakan dalam pembentukan karakter. Menurut An-Nahlawy metode 
untuk pembentukan karakter yaitu:33 
a. Metode Hiwar atau Percakapan 
Metode Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik, dan dengan 
sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Pentingnya 
sebuah komunikasi atau dialog antar pihak-pihak yang terkait dalam hal 
ini guru dan peserta didik. Sebab, dalam prosesnya pendidikan hiwar 
mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar 
(mustami’) atau pembaca yang mengikuti topik percakapan dengan 
seksama dan penuh perhatian. 
b. Metode Qishah atau Cerita 
Menurut kamus Ibn Manzur (1200 H), kisah berasal dari kata 
                                                 
33 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Impementasi (Bandung: ALFABETA, 2012), 
h. 88-96. 



































qashsha-yaqushshu-qishshatan, mengandung arti potongan berita yang 
diikuti dan pelacak jejak. Menurut al-Razzi, kisah merupakan 
penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah, kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah, kisah sebagai metode pendukung 
pelaksanaan pendidikan memiliki peran yang sangat penting, karena 
dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan, edukasi dan 
mempunyai dampak psikologis bagi anak. 
c. Metode Uswah atau Keteladanan 
Dalam penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah, 
keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan efisien. Karena 
peserta didik (terutama pada usia pendidikan dasar dan menengah) pada 
umumnya cenderung meneladani (meniru) sosok guru atau pendidiknya. 
Hal ini disebabkan secara psikologis pada fase-fase itu peserta didik 
memang senang meniru, tidak saja yang baik, bahkan terkadang yang 
buruk pun mereka tiru. 
d. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
(habituation) sebenarnya berintikan pada pengalaman yang dilakukan 
secara berulang-ulang.34 Bagi anak usia dini, pembiasaan ini sangat 
penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivitas akan 
                                                 
34 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Rosdakarya, 2007), h. 
144. 



































menjadi milik anak dikemudian hari. Pembiasaan yang baik akan 
membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik, sebaliknya 
pembiasaan yang buruk akan membentuk sosok manusia yang 
berkepribadian yang buruk pula. Begitulah biasanya yang terlihat dan 
yang terjadi pada diri seseorang. 
Dalam realitanya memang benar jika menanamkan kebiasaan yang 
baik terhadap anak tidak mudah, bahkan terkadang membutuhkan waktu 
yang lama. Akan tetapi sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan sukar pula 
untuk mengubahnya. Maka dari itu, pada awal kehidupan anak penting 
rasanya menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik saja dan jangan 
sekali-sekali mendidik anak berbohong, tidak disiplin, suka berkelahi dan 
perbuatan buruk lainnya. Tetapi tanamkanlah kebiasaan seperti jujur, 
disiplin, sabar, dan perbuatan baik lainnya. Maka dari itu pengaruh 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat penting dalam hal 
ini. 
Sedangkan menurut Doni Koesoema, metodologi pendidikan karakter 
adalah sebagaimana berikut:35 
a. Pengajaran 
Memberikan pemahaman teori yang jelas tentang kebaikan, 
keadilan dan nilai, sehingga peserta didik menjadi paham.  
b. Keteladanan 
Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya 
                                                 
35 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Karakter di Sekolah (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2011), h. 68. 



































sebuah tujuan pendidikan karakter. Tumpuan pendidikan karakter ada 
pada pundak guru. Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan 
karakter tidak sekadar melalui sesuatu yang dikatakan dalam 
pembelajaran di kelas, melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang 
guru, dalam kehidupannya yang nyata di luar kelas. Karakter guru 
sebagian besar menentukan warna kepribadian peserta didik. 
c. Menentukan Prioritas 
Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas 
karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan 
karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting 
bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi misi lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu lembaga pendidikan pasti memiliki standar atas karakter yang 
akan ditawarkan kepada peserta didik sebagai bagian dari kinerja 
kelembagaan mereka. 
d. Praktis Prioritas 
Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah 
bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter. Hal ini 
menjadi tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi 
visi kinerja pendidikannya. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah harus 
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kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baik. Jadi, setelah 
tindakan dan praksis pendidikan karakter itu terjadi, perlu diadakan 
pendalaman dan refleksi untuk melihat sejauh mana lembaga 
pendidikan telah berhasil atau gagal dalam melaksanakan pendidikan 
karakter. 
 
5. Faktor Pembentukan Karakter Religius 
Karakter religius seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor 
tersebut digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
manusia. Menurut Jalaluddin, faktor internal yang membentuk karakter 
religius seseorang sebagai berikut:36 
1) Kebutuhan manusia terhadap agama 
Menurut Robert Nuttin, dorongan beragama merupakan salah 
satu dorongan yang ada dalam diri manusia, yang menuntut untuk 
dipenuhi sehingga pribadi manusia mendapat kepuasan dan 
ketenangan. Selain itu, dorongan beragama juga merupakan 
kebutuhan insaniyah yang tumbuh dari gabungan berbagai faktor 
penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan. 
                                                 
36 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 94-95. 



































2) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan 
mengabdi kepada Allah SWT 
Manusia memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya 
kepada zat yang ghaib. Selain itu, manuisa memiliki potensi 
beragama yaitu berupa kecenderungan untuk bertauhid. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
manusia. Faktor eksternal yang membentuk karakter religius seseorang 
sebagai berikut:37 
1) Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluargamerupakan fase sosialisasi pertama bagi 
pembentukan sikap keberagamaan seseorang karena merupakan 
gambaran kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar. Peran 
orang tua sangat penting dalam mengembangkan kehidupan 
spiritual pada karakter religius anak. 
Menurut Syamsu Yusuf, keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama bagi anak sangatlah dominan. Dalam hal ini, 
orang tua mempunyai peranan yang snagat penting dalam 
menumbuhkan fitrah beragama kepada anak. Menurut Hurlock, 
keluarga merupakan “training centre” bagi penanaman nilai-nilai, 
perkembangan fitrah atau jiwa beragama, seyogyanya bersamaan 
dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan 
                                                 
37 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 136-138. 



































lebih dari itu sejak dalam kandungan.38 
2) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan turut serta 
memberi pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan sikap 
keberagamaan seseorang. Pengaruh tersebut antara lain terjadi pada 
kurikulum dan anak, yaitu hubungan interaksi yang terjadi antara 
kurikulum dengan materi yang dipelajari peserta didik. Hubungan 
guru dengan peserta didik, yaitu bagaimana seorang guru bersikap 
terhadap peserta didiknya atau sebaliknya yang terjadi selama di 
sekolah baik di dalam maupun di luar kelas. Serta hubungan antara 
anak, yaitu hubungan peserta didik dengan sesama temannya. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat menjadi salah satu faktor dalam 
membentuk karakter religius. Hal ini dikarenakan di dalamnya 
merupakan suatu interaksi sosial antara sesama manusia dengan 
manusia lainnya, sehingga perlu adanya suatu hubungan lingkungan 
masyarakat yang baik. 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adalah situasi 
atau kondisi interaksi sosial yang secara potensional berpengaruh 
terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran bergama 
individu. Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi 
sosial dengan teman sebayanya (peer group) atau anggota 
                                                 
38 Ibid. 



































masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), 
maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya 
yaitu perilaku teman sepergaulannya menunjukkan kebobrokan 
moral, maka anak cenderung akan terpengaruh untuk berperilaku 
seperti temannya tesebut. Hal ini terjadi apabila anak kurang 
mendapat bimbingan agama dari orang tuanya.39 
 
C. Pengaruh Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi terhadap Karakter 
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Porong 
Kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi adalah kegiatan yang bertujuan 
untuk menambah pengetahuan keagamaan dan membentuk karakter religius 
peserta didik di SMA Negeri 1 Porong. Kegiatan ini diadakan diadakan setiap 
satu bulan di hari Jum’at pada pagi hari (06.00 – 06.30 WIB) dan diwajibkan 
kepada peserta didik yang beragama Islam yang bertempat di masjid dan 
lapangan SMA Negeri 1 Porong. 
Karakter religius merupakan karakter yang harus ditanamkan sejak dini 
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Bangsa yang 
religius menjadi modal utama mengembangkan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Tak diragukan lagi, sebagai orang yang beragama dapat 
mengembangkan nilai-nilai keimanan melalui pengamalan ajaran agama di 
dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga pendidikan hadir sebagai ujung tombak 
dalam pengelolaan sumber daya manusia yang selama ini hilang, seperti 
                                                 
39 Ibid. 



































pendidikan budi pekerti. Kini saatnya kembali mengadopsi semua sumber 
kearifan dalam rangka memperbaiki sumber daya manusia ke depan.40 Oleh 
sebab itu, sebagai lembaga pendidikan, SMA Negeri 1 Porong sadar akan 
perannya yang harus menciptakan nilai-nilai luhur atau karakter kepada peserta 
didik. 
Selain itu sebagai upaya pembenahan karakter peserta didik, pemerintah 
juga membuat kebijakan di dunia pendidikan berupa kurikulum 2013. Dikutip 
dari Staf Ahli Mendikbud Bidang Pendidikan Karakter Arie Budiman, “Pada 
prinsipnya ada lima nilai utama karakter yang akan menjadi pedoman 
pelaksanaan PPK (penguatan pendidikan karakter) yakni, nasionalisme, 
integritas, kemandirian, gotong royong, dan religius. Kelima hal tersebut 
berdasarkan nilai-nilai Gerakan Nasional Revolusi Mental (GRNM). Serta 
karakter yang dibutuhkan untuk masa depan generasi emas bangsa 
Indonesia.”41 
Karakter religius berarti perilaku yang dilakukan seseorang dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Dengan memiliki karakter 
religius, hidup seseorang akan mengarah dan terbimbing pada kehidupan yang 
lebih baik, sebab dengan rasa cinta, keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
Swt akan membimbing seseorang melaksanakan ajaran Islam dengan baik.42 
Dalam membentuk karakter religius seseorang dibutuhkan adanya 
pembiasaan kegiatan keagamaan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
                                                 
40 Tri Utomo, Berburu Di Hutan Makna (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), h. 9-10. 
41 Republika, Ini 5 Nilai Pengembangan Karakter yang Diprioritaskan Kemendikbud, 
http://republika.co.id  (diakses pada 2 Januari 2019, pukul 21.00). 
42 Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), h. 28-29. 



































maupun masyarakat. Hal ini dipercaya bahwa dengan adanya pembiasaan maka 
seseorang akan tetap melakukan yang biasanya dilakukan tanpa adanya 
paksaan. Ini membuktikan bahwa karakter religius peserta didik dapat dibentuk 
melalui adanya pembiasaan keagamaan yang diadakan di sekolah. 
  




































Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata 
penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang berarti 
cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek 
penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan keabsahannya.43 
Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 
data yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara ilmiah, baik bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif, eksperimental maupun non-eksperimental, interaktif maupun 
non-interaktif.44 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara untuk memecahkan masalah yang dilakukan melalui proses 
pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Metode penelitian merupakan 
upaya untuk menemukan jawaban dari persoalan yang ada. 
Dalam metode penelitian ini, ada beberapa sub bab yang akan diuraikan 
oleh penulis, yaitu sebagai berikut: 
  
                                                 
43 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Depok: 
PRENADAMEDIA Group, 2018), Cet 2, h. 2. 
44 Ibid., h. 3. 



































1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian 
ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di SMA 
Negeri 1 Porong. Penelitian lapangan (field research) adalah suatu penelitian 
yang cara pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, mislanya di lingkungan 
masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan dan lembaga 
pendidikan formal maupun non formal.45 
Adapun penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui.46 
Penelitian kuantitatif ini meneliti pengaruh antara variabel terikat dan 
variabel bebas. Keseluruhan data akan diambil dalam bentuk angka dan 
dianalisis secara statistik, yang menunjukkan pengaruh kegiatan keagamaan 
kuliah Jum’at pagi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di 
SMA Negeri 1 Porong. 
 
2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, atau 
individu yang sedang dikaji. Jadi pengertian populasi dalam statistik tidak 
                                                 
45 Suwadi, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 10. 
46 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Uin Malang Pers, 2008), h. 
149. 



































terbatas pada sekelompok/kumpulan orang-orang, namun mengacu pada 
seluruh ukuran, hitungan, atau kualitas yang menjadi fokus perhatian suatu 
kajian.47 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi dari kelas XII. Hal 
ini dikarenakan kelas XII merupakan tingkatan tertinggi di sekolah sehingga 
pengaruh dari kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi dapat dilihat pada 
peserta didik di tingkatan ini. 
Adapun rincian populasi dari penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Jumlah peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Porong 
Kelas Jumlah Siswa 
MIPA 1 36 
MIPA 2 36 
MIPA 3 36 
MIPA 4 35 
MIPA 5 36 
MIPA 6 36 
IPS 1 35 
IPS 2 36 
IPS 3 36 





Sampel adalah sebagian, atau subset (himpunan bagian), dari suatu 
populasi. Populasi dapat berisi data yang besar sekali jumlahnya, yang 
mengakibatkan tidak mungkin atau sulit dilakukan pengkajian terhadap 
                                                 
47 Harinaldi, Prinsip-prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains (Jakarta Timur: Penerbit Erlangga, 
2005), h. 2. 



































seluruh data tersebut, sehingga pengkajian dilakukan terhadap sampelnya 
saja.48 
Tentu saja karena sampel hanyalah sebagian dari populasi, data yang 
diperoleh tidaklah lengkap. Namun, jika pengambilan sampel dilakukan 
dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmiah, maka biasanya sangat mungkin 
diperoleh hasil-hasil dari sampel yang cukup akurat untuk menggambarkan 
populasi yang diperlukan dalam kajian yang dilakukan.49 
Arikunto menjelaskan lebih rinci beberapa persen atau sampel yang 
dianggap mewakili populasi yang ada. Pendapatnya mengatakan bahwa 
untuk ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100%, lebih baik 
diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil diantaranya 
10-15% atau 20-25% atau lebih.50 Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 10% dari populasi yaitu 40 peserta didik dengan populasi 391 
peserta didik.  
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan metode 
penarikan sampel dan menentukan jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam riset yang sedang dilaksanakan. Teknik sampling mempunyai 
peranan yang besar dalam menentukan keberhasilan riset untuk 
                                                 
48 Ibid. 
49 Ibid., h. 3.  
50 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 62. 



































menghasilkan kemampuan prediksi yang kuat, serta generalisasi hasil riset 
ke dalam populasi.51 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
Proportional Random Sampling. Proporsional digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel pada masing-masing kelas.  
Berikut ini distribusi sampel dengan menggunakan Proportional 
Random Sampling: 
Tabel 3.2 Distribusi Sampel Menggunakan Proportional Random 
Sampling 
No Kelas Distribusi dan Jumlah Sampel 
1 XII MIPA 1 36
391
 𝑥 40 = 4 
2 XII MIPA 2 36
391
 𝑥 40 = 4 
3 XII MIPA 3 36
391
 𝑥 40 = 4 
4 XII MIPA 4 35
391
 𝑥 40 = 3 
5 XII MIPA 5 36
391
 𝑥 40 = 4 
6 XII MIPA 6 36
391
 𝑥 40 = 4 
7 XII IPS 1 35
391
 𝑥 40 = 3 
8 XII IPS 2 36
391
 𝑥 40 = 4 
                                                 
51 Eddy Soeryanto Soegoto, Marketing Research (Surabaya: Elex Media Komputindo 2013), h. 
109. 



































9 XII IPS 3 36
391
 𝑥 40 = 4 
10 XII IPS 4 35
391
 𝑥 40 = 3 
11 XII IBB 34
391
 𝑥 40 = 3 





 x jumlah sampel 
Keterangan: 
n = jumlah peserta didik tiap kelas 
k = jumlah populasi 
 
3. Sumber dan Jenis Data 
a. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Adapun 
sumber data dari penelitian ini yaitu: 
1) Person yaitu sumber data yang memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau jawaban tertulis. Sumber data ini adalah 
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan 
peserta didik SMA Negeri 1 Porong. 
2) Tempat yaitu sumber data yang memberikan informasi dari lokasi 
peristiwa atau aktivitas yang dilakukan. Sumber data ini adalah SMA 
Negeri 1 Porong. 



































3) Data atau dokumen adalah sumber data yang memberikan tampilan 
berupa angka, gambar, simbol, dan lain-lain. 
b. Jenis Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan 
dana sekunder. Dua jenis data penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung. 
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah kepala 
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan peserta 
didik SMA Negeri 1 Porong. 
2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 
dokumen sekolah. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seorang 
peneliti untuk mendapatkan data-data agar ia dapat menjelaskan permasalahan 
penelitiannya.52 Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
                                                 
52 Yuni Sare, Antropologi (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 117. 



































berlangsung.53 Metode observasi ini digunakan untuk mengamati karakter 
religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi di 
SMA Negeri 1 Porong. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data berbentuk pertanyaan secara 
lisan dan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara telah dipersiapkan 
secara tuntas, dilengkapi dengan instrumennya.54 Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan metode wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti kepala 
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain-
lain.55 Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang bukti fisik pembentukan 
karakter peserta didik melalui kegiatan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 
Porong. 
4) Angket 
Angket adalah sebuah pertanyaan yang secara logis berhubungan 
dengan masalah penelitian, setiap pertanyaan merupakan jawaban yang 
                                                 
53 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 220. 
54 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 27. 
55 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136. 



































mempunyai makna dalam menjawab penelitian.56 Adapun angket penelitian 
diberikan kepada peserta didik SMA Negeri 1 Porong. 
 
5. Variabel dan Indikator 
1. Variabel 
Variabel merupakan objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel penelitian selalu menunjukkan adanya hubungan 
baik yang sifatnya negatif ataupun positif.57 
Variabel kuantitatif diklasifikasikan menjadi variabel diskrit, disebut 
juga variabel nominal atau variabel kategori. Hal ini dikarekanan variabel 
kuantitatif hanya dapat dikategorikan atas dua kutub yang berlawanan, 
yakni ya dan tidak.58 
Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas (X) 
dan Variabel terikat (Y) sebagai berikut: 
Variabel bebas (X): Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Variabel terikat (Y): Karakter Religius 
 
2. Indikator 
Indikator variabel merupakan variabel yang dirinci menjadi pecahan-
pecahan kecil yang dapat digunakan untuk pengembangan masing-masing 
                                                 
56 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo, tt), 124. 
57 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung, PT Setia Purna 
Inves, 2007), h. 78. 
58 Ibid. 



































pertanyaan.59 Adapun indikator variabel X (Kegiatan Keagamaan Kuliah 
Jum’at Pagi) sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Indikator Variabel X 
No Indikator No Item 
1. Memahami pengertian kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi 
1,2,3 
2. Memahami fungsi kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi 
4,5,6 




Selanjutnya Indikator variabel Y (Karakter Religius) yaitu: 
Tabel 3.4 Indikator Variabel Y 
No Indikator No Item 
1. Disiplin 1 
2. Beriman 2 
3. Jujur 3 
4. Kerja keras 4 
5. Berempati 5 
6. Bertanggungjawab 6 
7. Adil 7 
                                                 
59 Wasis, Pedoman Riset Praktis untuk Profesi Perawat (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 
2006), h. 54. 



































8. Hormat 8 
9. Toleransi 9 
10. Santun 10 
 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengambil data. Dalam penelitian 
kuantitatif istrumen penelitian dapat berupa test, kuesioner (angket), pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan gabungan (tringulasi).60 
Dalam instrumen digolongkan untuk penggunaan skala pengukuran 
Likert, seperti yang disampaikan oleh Sugiyono bahwa instrumen penelitian 
yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk check list ataupun 
pilihan ganda.61 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan 
menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam empat macam kategori 




                                                 
60 M. Muchson, Metode Riset Akuntansi (Tuban: Spasi Media, 2017), h. 96. 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), h. 136. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 135. 



































 Tabel 3.5 Bobot Responden 
Kategori Skor 
Sangat setuju 4 
Setuju 3 
Kurang setuju 2 
Tidak setuju 1 
 
7. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata “hypo” artinya dibawah dan “Thesa” artinya 
kebenaran. Jadi hipotesis artinya kebanaran dibawah, artinya kebenaran yang 
perlu diuji.63 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban empirik dengan data.64 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Hipotesa Kerja atau Hipotesa Alternatif (Ha) 
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X 
dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapun hipotesa kerja (Ha) 
                                                 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 67-68. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 96. 



































dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh dalam kegiatan keagamaan 
kuliah Jum’at pagi terhadap karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 
Porong”. 
2. Hipotesa Nihil atau Hipotesa Nol (Ho) 
Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X 
dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapun hipotesa nol dalam 
penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh dalam kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi terhadap karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 
Porong”. 
 
8. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.65 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis prosentase. 
Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti akan dihitung dengan rumus: 
P = F/N x 100% 
Keterangan: 
P = Angket prosentase 
                                                 
65 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Sulawesi Selatan: Sekolah 
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 52-53. 



































F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu)66 
Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan yang dihasilkan akan 
diklasifikasikan dengan menggunakan standar yang konvensional sebagai 
berikut: 
75% - 100% adalah kriteria sangat baik 
50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49% adalah kriteria cukup baik 
≤ 24% adalah kriteria kurang baik67 
Adapun penelitian ini juga menggunakan teknik analisa statistik dengan 
rumus persamaan regresi linier. Regresi merupakan suatu teknik dalam 
statistika untuk menentukan suatu persamaan garis atau kurva dengan cara 
meminimumkan penyimpangan atau deviasi antara data pengamatan dan nilai-
nilai dugaannya. Regresi digunakan untuk menduga nilai-nilai satu variabel 
respon dari nilai variabel (perubah) yang sudah diketahui atau diasumsikan ada 
hubungan dengannya.68 
  
                                                 
66 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 40. 
67 Ibid., 50. 
68 Sigit Nugroho, Dasar-Dasar Metode Statistika (Jakarta: Grasindo, tt), 125. 




































A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dalam bab ini penulis menyajikan tentang gambaran umum objek 
penelitian yang berisi tentang letak geografis SMA Negeri 1 Porong, sejarah, 
visi dan misi SMA Negeri 1 Porong, data peserta didik, guru, dan karyawan, 
serta sarana dan prasarana. 
 
1. Letak Geografis SMA Negeri 1 Porong 
a. Nama Sekolah  : SMA NEGERI 1 PORONG 
b. Alamat   : Jalan Bhayangkari 12 
Desa   : Juwet Kenongo 
Kecamatan  : Porong 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Propinsi  : Jawa Timur 
c. NSS    : 301050216078 
d. Jenjang Akreditasi  : Terakreditasi A 
e. Tahun Didirikan  : 1986 
f. Tahun Beroperasi  : 1985 
 
2. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Porong 
Sekolah ini didirikan dan dibangun pada tahun 1986 oleh Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sidoarjo di atas lahan 8000 m2 di desa Juwet 


































Kenongo Kecamatan Porong di bawah pengawasan kepala SMAN 1 
Krembung, Bapak Drs. Suharto. 
Dengan Surat Keputusan Mendikbud Republik Indonesia Nomor : 
0887/0/1986 tentang Pembukaaan dan Penegerian Sekolah Menengah 
Umum Tingkat Atas tanggal 22 Desember 1986 dan berlaku surat terhitung 
mulai tanggal 1 Juli 1986 maka SMAN 1 Porong resmi menjadi bagian dari 
SMA Negeri di wilayah Kabupaten Sidoarjo yang memiliki angkatan 
pertamanya sejumlah satu rombel yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah 
siswa 120 siswa pada tahun pelajaran 1986/1987. 
Pada semester genap tahun pelajaran 1986/1987 SMAN 1 Porong 
sudah memiliki kepala sekolah yang pertama yaitu Bapak Drs. Muljono. 
Pada perkembangan selanjutnya SMAN 1 Porong mampu berkembang dan 
membangun infrastruktur sekolah sehingga sampai tahun pelajaran 
2018/2019 telah memiliki tiga puluh tiga rombel yang meliputi kelas X 
berjumlah 11 rombel, kelas XI berjumlah 11 rombel dan kelas XII 
berjumlah 11 rombel. 
Berikut adalah daftar nama kepala sekolah yang telah dan sedang 
menjabat di SMAN 1 Porong: 
a. Tahun 1986-1987 dipimpin oleh Bapak Drs. Suharto. 
b. Tahun 1987-1989 dipimpin oleh Bapak Drs. Moeljono. 
c. Tahun 1989-1992 dipimpin oleh Bapak Drs. H. Sholeh Anwar. 
d. Tahun 1992-1995 dipimpin oleh Bapak Soeprapto Handoko Pramono, 
B.A. 


































e. Tahun 1995-1997 dipimpin oleh Bapak Soetomo Muljo, B.A. 
f. Tahun 1997-1999 dipimpin oleh Bapak Drs. Subagyo, M.Si. 
g. Tahun 1999-2002 dipimpin oleh Bapak Suparjo, B.A. 
h. Tahun 2002-2007 dipimpin oleh Bapak Drs. Djawadi. 
i. Tahun 2007-20012 dipimpin oleh Bapak Drs. H. Abd. Madjid, M.Pd. 
j. Tanggal 1 Juni 2012 s.d 21 Juni 2013 dipimpin oleh Bapak Drs. H. 
Sjaiful Imam, MM., MBA. (PLT Kepala Sekolah). 
k. Tanggal 21 Juni 2013 s.d 1 Mei 2014 dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Sri 
Mudjajanti, M.Pd. (PLT Kepala Sekolah). 
l. Tanggal 8 September 2014 s.d sekarang dipimpin oleh Ibu Dr. Ristiwi 
Peni, M.Pd. 
 
3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Porong 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, berdasarkan IMTAQ, IPTEK, berwawasan 
kebangsaan dan berakhlak mulia. 
b. Misi 
1) Mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif dengan mengoptimalkan potensi dan kemampuan 
peserta didik. 
2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dan 
berbudi pekerti luhur serta semangat kompetitif. 
3) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 


































4) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan sesuai perkembangan 
teknologi. 
5) Mewujudkan budaya disiplin, jujur, sopan, rendah hati, gotong 
royong. 
6) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib, dan 
mencerminkan karakter budaya bangsa. 
 
4. Data Peserta Didik di SMA Negeri 1 Porong 
4.1 Tabel Data Peserta Didik 
No Kelas 
Jumlah Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 X 138 252 390 
2 XI 145 234 379 
3 XII 142 249 391 
Total 425 735 1160 
 
5. Data Guru di SMA Negeri 1 Porong 
4.2 Tabel Data Guru 
Uraian Guru Tendik PTK 
Laki-Laki 25 12 37 
Perempuan 30 5 35 
Total 55 17 72 
      


































6. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Porong 
a. Kepemilikan Tanah :  
1) Status Tanah  : Milik Sendiri 
2) Luas Tanah  : 8000 m2 
b. Status Bangunan  : Milik Pemerintah 
Surat Izin Bangunan : No. 1245 tahun 2005 
4.3 Tabel Sarana dan Prasarana 
No Jenis Jumlah 
1 Ruang Kelas 33 
2 Ruang BK 1 
3 Ruang UKS 1 
4 Ruang Multimedia 1 
5 Ruang Lab. Kimia 1 
6 Ruang Biologi 1 
7 Ruang Komputer 1 
8 Ruang Perpustakaan 1 
 
B. Penyajian Data 
Penelitian ini dilakukan dengan sampel berjumlah 40 responden yang 
merupakan peserta didik SMA Negeri 1 Porong dan merupakan peserta didik 
yang mengikuti kegiatan keagamaan kuliah Jum’at Pagi. Peneliti menggunakan 
angket yang disebarkan ke 40 responden yang diambil dari kelas XII MIPA, 
IPS, dan IBB. 


































Pilihan jawaban responden terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, dan tidak setuju. Adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut 
sebagai berikut: untuk jawaban sangat setuju skornya 4, untuk jawaban setuju 
skornya 3, untuk jawaban kurang setuju skornya 2, dan untuk jawaban tidak 
setuju skornya 1. 
Adapun nama-nama peserta didik yang menjadi responden dalam angket 
penelitian ini sebagai berikut. 
4.4 Tabel Nama-nama Responden 
NO NAMA KELAS 
1 Chendi Pirwanto Putra XII MIPA 1 
2 Hening Waskita XII MIPA 1 
3 Moch Bahrul Efendi XII MIPA 1 
4 Syafik Ahmad Fanani XII MIPA 1 
5 Cahyani Meita Pratiwi XII MIPA 2 
6 Chintya Valaranty XII MIPA 2 
7  Erlina Puri Hardiyanni XII MIPA 2 
8 Mohammad Zamroni XII MIPA 2 
9 Ilham Ichlasul Amal XII MIPA 3 
10 Jasinta Kartika Sari XII MIPA 3 
11 Nunik Suroiyah XII MIPA 3 
12 Nur Syarifah XII MIPA 3 
13 Citha Millen Cahyaningtyas XII MIPA 4 
14 Vida Hermawati XII MIPA 4 
15 Yovi Novi Ayu XII MIPA 4 
16 Anggun Tarisah XII MIPA 5 
17 Candra Bagus F. XII MIPA 5 
18 Revi XII MIPA 5 
19 Sellyna Maidra XII MIPA 5 
20 Adji Tulus Atmadinata XII MIPA 6 


































21 Erika Navi Mariani XII MIPA 6 
22 Iwang Marsudi XII MIPA 6 
23 Olsyah Juhal Ramadhan XII MIPA 6 
24 Adinda Cahya Djunitasari XII IPS 1 
25 Fatimatus Syahra Ayu XII IPS 1 
26 Nor Reta Dwi Sari XII IPS 1 
27 Dimas XII IPS 2 
28 Moch Aris Prasetyo XII IPS 2 
29 Ramadita XII IPS 2 
30 M. Ricky J. XII IPS 2 
31 Albyanto XII IPS 3 
32 Hana Julia Rasana Mochtar XII IPS 3 
33 Nurin Nisa Muharomiani XII IPS 3 
34 Rohmatul XII IPS 3 
35 Emah Fauziyah R. XII IPS 4 
36 Dinira A. XII IPS 4 
37 Setyaji Laksono XII IPS 4 
38 Arinda Safitri XII IBB 
39 Siti Chodijah XII IBB 
40 Sri Wahyuningsih XII IBB 
 
Data tentang Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi (variabel X) 
1. Saya merasa senang ketika mengikuti kuliah Jum’at pagi. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 25 62.5% 
2 Setuju  15  37.5% 
3 Kurang Setuju  0  0% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 


































Dari tabel diatas diketahui bahwa 62.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju jika merasa senang ketika 
mengikuti kuliah Jum’at pagi, 37.5% responden yang memilih setuju, 0% 
yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
2. Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi hati mejadi tenang. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 27  67.5% 
2 Setuju  13  32.5% 
3 Kurang Setuju  0  0% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 67.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju dengan mengikuti kuliah Jum’at 
pagi hati mejadi tenang, 32.5% responden yang memilih setuju, 0% yang 
memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
3. Saya mendengarkan materi yang disampaikan saat kuliah Jum’at pagi. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
14  35%  
2 Setuju 25  62.5%  
3 Kurang Setuju 1   2.5% 
4 Tidak Setuju 0   0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 


































Dari tabel diatas diketahui bahwa 35% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju mendengarkan materi yang disampaikan 
saat kuliah Jum’at pagi, 62.5% responden yang memilih setuju, 2.5% yang 
memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
4. Saya lebih mengenal agama setelah mengikuti kuliah Jum’at pagi. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
17   42.5% 
2 Setuju  0  0% 
3 Kurang Setuju  2  5% 
4 Tidak Setuju 21   52.5% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 42.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju lebih mengenal agama setelah 
mengikuti kuliah Jum’at pagi, 0% responden yang memilih setuju, 5% 
yang memilih kurang setuju dan 52.5% yang memilih tidak setuju. 
 
5. Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya mampu lebih dekat dengan 
Allah. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 28 70%  
2 Setuju  11 27.5%  
3 Kurang Setuju 1   2.5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 


































Dari tabel diatas diketahui bahwa 70% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi 
mampu lebih dekat dengan Allah, 27.5% responden yang memilih setuju, 
2.5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
6. Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya mampu menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
17  42.5% 
2 Setuju  22  55% 
3 Kurang Setuju  1  2.5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 42.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju dengan mengikuti kuliah Jum’at 
pagi mampu menjadi pribadi yang lebih baik, 55% responden yang 
memilih setuju, 2.5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih 
tidak setuju. 
 
7. Saya selalu antusias mengikuti kuliah Jum’at pagi. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 15  37.5% 
2 Setuju  23  57.5% 
3 Kurang Setuju  2  5% 
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 


































Dari tabel diatas diketahui bahwa 37.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju selalu antusias mengikuti kuliah 
Jum’at pagi, 57.5% responden yang memilih setuju, 5% yang memilih 
kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
8. Saya selalu menunggu kuliah Jum’at pagi diadakan. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 17 42.5%  
2 Setuju  20 50%  
3 Kurang Setuju 3  7.5%  
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 42.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju selalu menunggu kuliah Jum’at pagi 
diadakan, 50% responden yang memilih setuju, 7.5% yang memilih kurang 
setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
9. Setelah mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya merasa ingin terus mengikuti 
lagi. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 10  25% 
2 Setuju  28  70% 
3 Kurang Setuju  2  5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 


































Dari tabel diatas diketahui bahwa 25% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju setelah mengikuti kuliah Jum’at pagi 
ingin terus mengikuti lagi, 70% responden yang memilih setuju, 5% yang 
memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
10. Saya berharap kuliah Jum’at pagi diadakan lebih sering. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 18  45% 
2 Setuju  21  52.5% 
3 Kurang Setuju 1   2.5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 45% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju mengharapkan kuliah Jum’at pagi 
diadakan lebih sering, 52.5% responden yang memilih setuju, 2.5% yang 
memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
Untuk mengetahui hasil peserta didik yang mengikuti kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 Porong, maka penulis 
akan menganalisis data dari hasil angket diatas. Penulis akan mengambil 
nilai dari jawaban skor tertinggi karena jawaban alternatif nilai tetinggi 
dinilai paling mendukung dalam penelitian. Berikut datanya: 
  


































4.5 Tabel Hasil Prosentase Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
No Soal Prosentase 
1 Saya merasa senang ketika mengikuti 
kuliah Jum’at pagi. 
62.5% 
2 Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi hati 
mejadi tenang. 
67.5% 
3 Saya mendengarkan materi yang 
disampaikan saat kuliah Jum’at pagi. 
35% 
4 Saya lebih mengenal agama setelah 
mengikuti kuliah Jum’at pagi. 
42.5% 
5 Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya 
mampu lebih dekat dengan Allah. 
70% 
6 Dengan mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya 
mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
42.5% 
7 Saya selalu antusias mengikuti kuliah 
Jum’at pagi. 
37.5% 
8 Saya selalu menunggu kuliah Jum’at pagi 
diadakan. 
42.5% 
9 Setelah mengikuti kuliah Jum’at pagi, saya 
merasa ingin terus mengikuti lagi. 
25% 
10 Saya berharap kuliah Jum’at pagi diadakan 
lebih sering. 
45% 
 Jumlah 470% 


































Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian dimasukkan 
dalam rumus diatas maka yang diperoleh adalah sebagai berikut: 





M = mean yang dicari 
∑𝑥 = jumlah dari skor yang ada 
N = number of ceses 
Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam 
rumus adalah: 






 = 47% 
 Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi adalah 47%. Kemudian untuk mencari  
Kategori dari peserta didik yang melaksanakan kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi, maka hasilnya harus dikonsultasikan dengan interpretasi dari 
perhitungan sebelumnya. 
a. 65-80 = Tergolong sangat baik 
b. 50-65  = Tergolong baik 
c. 35-50 = Tergolong cukup baik 
d. 20-35 = Tergolong kurang baik 
Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 47% berada pada 
interval 35-50 yang tergolong cukup baik, maka dapat disimpulkan bahwa 


































kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 Porong cukup 
baik. 
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 40 
responden dengan pertanyaan 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
4.6 Tabel Responden X 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH 
1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 
3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 4 30 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 
6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
7 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 31 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
10 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 33 
11 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
13 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 30 
16 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
19 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 35 
20 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 
21 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 
24 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26 
25 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 32 
26 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 
27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 


































30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
32 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 
33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
34 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34 
35 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 
36 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
37 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 
 
Data tentang Karakter Religius (Variabel Y) 
1. Saya selalu mengerjakan pekerjaan tepat pada waktunya. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
14   35% 
2 Setuju  23  57.5% 
3 Kurang Setuju  3  7.5% 
4 Tidak Setuju  0 0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 35% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju selalu mengerjakan pekerjaan tepat pada 
waktunya, 57.5% responden yang memilih setuju, 7.5% yang memilih 
kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
2. Saya selalu teringat Allah ketika hendak melakukan perbuatan tercela. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 24  60% 
2 Setuju  13  32.5% 


































3 Kurang Setuju  3 7.5%  
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 60% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju selalu teringat Allah ketika hendak 
melakukan perbuatan tercela, 32.5% responden yang memilih setuju, 7.5% 
yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
3. Saya selalu berkata jujur dalam situasi apapun. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
18  45% 
2 Setuju 16  40% 
3 Kurang Setuju  6  15% 
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 45% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju selalu berkata jujur dalam situasi 
apapun, 40% responden yang memilih setuju, 15% yang memilih kurang 
setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
4. Saya selalu berusaha dalam mengerjakan pekerjaan meskipun sulit. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
20   50% 
2 Setuju  17  42.5% 


































3 Kurang Setuju  3  7.5% 
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 50% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju selalu berusaha dalam mengerjakan 
pekerjaan meskipun sulit, 42.5% responden yang memilih setuju, 7.5% 
yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
5. Saya sangat peduli dan berempati terhadap orang yang membutuhkan. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 27  67.5% 
2 Setuju  12  30% 
3 Kurang Setuju  1  2.5% 
4 Tidak Setuju  0 0%  
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 67.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju sangat peduli dan berempati 
terhadap orang yang membutuhkan, 30% responden yang memilih setuju, 
2.5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
6. Saya mampu bertanggung jawab atas perilaku, perbuatan, dan pekerjaan 
yang dikerjakan. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 40 21 52.5%  


































2 Setuju 18  45% 
3 Kurang Setuju  1  2.5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 52.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju mampu bertanggung jawab atas 
perilaku, perbuatan, dan pekerjaan yang dikerjakan, 45% responden yang 
memilih setuju, 2.5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih 
tidak setuju. 
 
7. Saya tidak akan membela siapapun yang salah meskipun dia teman saya. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 22 55%  
2 Setuju  15  37.5% 
3 Kurang Setuju  2  5% 
4 Tidak Setuju 1   2.5% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 55% responden yang memilih opsi 
bahwa peserta didik sangat setuju tidak akan membela siapapun yang salah 
meskipun temannya, 37.5% responden yang memilih setuju, 5% yang 
memilih kurang setuju dan 2.5% yang memilih tidak setuju. 
 
  


































8. Saya selalu mencium tangan ketika bertemu guru meskipun tidak pernah 
mengajar di kelas. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 25  62.5% 
2 Setuju  15  37.5% 
3 Kurang Setuju  0  0% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 62.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju selalu mencium tangan ketika 
bertemu guru meskipun tidak pernah mengajar di kelas, 37.5% responden 
yang memilih setuju, 0% yang memilih kurang setuju dan 0% yang 
memilih tidak setuju. 
 
9. Saya mampu menghargai kebaragaman agama, bangsa, suku, ras, dan 
golongan sosial ekonomi di lingkungan masyarakat. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 27 67.5%  
2 Setuju  12  30% 
3 Kurang Setuju  1  2.5% 
4 Tidak Setuju  0  0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 67.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju mampu menghargai kebaragaman 
agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi di lingkungan 


































masyarakat, 30% responden yang memilih setuju, 2.5% yang memilih 
kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju. 
 
10. Saya mampu berkomunikasi secara santun baik terhadap sesama, orang 
tua, dan guru. 
NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
1 Sangat Setuju 
40 
 27  67.5% 
2 Setuju  13  32.5% 
3 Kurang Setuju  0 0% 
4 Tidak Setuju  0 0% 
  Jumlah 40 40 100% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 67.5% responden yang memilih 
opsi bahwa peserta didik sangat setuju mampu berkomunikasi secara 
santun baik terhadap sesama, orang tua, dan guru, 32.5% responden yang 
memilih setuju, 0% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih 
tidak setuju. 
Untuk mengetahui hasil pembentukan karakter religius peserta didik 
di SMA Negeri 1 Porong, maka penulis akan menganalisis data dari hasil 
angket diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi 
karena jawaban alternatif nilai tetinggi dinilai paling mendukung dalam 
penelitian. Berikut datanya: 
  


































4.7 Tabel Hasil Prosentase Karakter Religius 
No Soal Prosentase 
1 Saya selalu mengerjakan pekerjaan tepat 
pada waktunya. 
35% 
2 Saya selalu teringat Allah ketika hendak 
melakukan perbuatan tercela. 
60% 
3 Saya selalu berkata jujur dalam situasi 
apapun. 
45% 
4 Saya selalu berusaha dalam mengerjakan 
pekerjaan meskipun sulit. 
50% 
5 Saya sangat peduli dan berempati terhadap 
orang yang membutuhkan. 
67.5% 
6 Saya mampu bertanggung jawab atas 
perilaku, perbuatan, dan pekerjaan yang 
dikerjakan. 
52.5% 
7 Saya tidak akan membela siapapun yang 
salah meskipun dia teman saya. 
55% 
8 Saya selalu mencium tangan ketika 
bertemu guru meskipun tidak pernah 
mengajar di kelas. 
62.5% 
9 Saya mampu menghargai kebaragaman 
agama, bangsa, suku, ras, dan golongan 
sosial ekonomi di lingkungan masyarakat. 
67.5% 


































10 Saya mampu berkomunikasi secara santun 
baik terhadap sesama, orang tua, dan guru. 
67.5% 
 Jumlah 562.5% 
 
Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian dimasukkan 
dalam rumus diatas maka yang diperoleh adalah sebagai berikut: 





M = mean yang dicari 
∑𝑥 = jumlah dari skor yang ada 
N = number of ceses 
Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam 
rumus adalah: 






 = 56.25% 
 Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa karakter religius 
SMA Negeri 1 Porong adalah 56.25%. Kemudian untuk mencari  Kategori 
dari peserta didik yang melaksanakan kegiatan keagamaan kuliah Jum’at 
pagi, maka hasilnya harus dikonsultasikan dengan interpretasi dari 
perhitungan sebelumnya. 
a. 65-80 = Tergolong sangat baik 
b. 50-65  = Tergolong baik 
c. 35-50 = Tergolong cukup baik 


































d. 20-35 = Tergolong kurang baik 
Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 56.25% berada pada 
interval 50-65 yang tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong baik. 
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 40 
responden dengan pertanyaan 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
4.8 Tabel Responden Y 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH 
1 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 28 
2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 
3 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 31 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
5 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 31 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
10 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 28 
11 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 32 
12 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
13 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 35 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
18 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 
21 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 34 
24 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 27 


































25 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 33 
26 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
31 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 
32 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 34 
33 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
36 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
37 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 35 
38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KULJUMPAG 34.38 3.691 40 
KARAKTER 35.07 3.951 40 
    
 
Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang mean, 
standard deviasi, banyaknya data dari variabel variabel indenpendent dan 
dependent. 
- Rata-rata (mean) kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi (dengan jumlah 
(N) 40 subjek) ialah 34.38, dengan standar deviasi 3.691  
- Rata-rata (mean) karakter religius (dengan jumlah (N) 40 subjek) ialah 
35.07, dengan standard deviasi 3.95 

























































Data diatas menjelaskan tentang korelasi antara kegiatan keagamaan 
kuliah Jum’at pagi dengan karakter religius peserta didik. Dari data tersebut 
dapat diperoleh besarnya korelasi 0.698 dengan signifikan 0.000. Karena 
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan 
yang signifikan antara kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi dengan karakter 
religius peserta didik. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .698a .487 .473 2.867 .487 36.061 1 38 .000 
a. Predictors: (Constant), KULJUMPAG       
 
Pada tabel model summary diatas dapat dianalisis: 
Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kegiatan keagamaan 
kuliah Jum’at pagi dengan karakter religius adalah positif, yaitu r = 0.698a. Arti 
positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel tersebut 
dapat diketahui bahwa variabel kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi (X) 


































mempunyai pengaruh terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di 
SMA Negeri 1 Porong. 
Diperoleh dari hasil R square 0.487, angka ini adalah hasil 
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.698a x 0.698a = 0.487. R 
Square sebesar 0,487. R Square disebut juga koefisien determinansi, yang 
berarti 48.7% variabel karakter religius dipengaruhi kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi, sisanya sebesar 51.3 % oleh variabel lainnya.  Semakin besar 
harga R square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. Tingkat besarnya 
hubungan dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:69 
4.9 Tabel Kekuatan Hubungan 
Koefisien Korelasi Kekuatan Hubungan 
0.00 Tidak ada hubungan 
0.01 – 0.09 Hubungan kurang berarti 
0.10 – 0.29 Hubungan lemah 
0.30 – 0.49 Hubungan moderat 
0.50 – 0.69 Hubungan kuat 
0.70 – 0.89 Hubungan sangat kuat 
>0.90 Hubungan mendekati sempurna 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan kedua varibel 
merupakan hubungan moderat. 
  
                                                 
69 D.A. de Vaus, Survey in Social Research (New South Wales: Allen and Unwin, 2002), h. 259. 



































Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296.419 1 296.419 36.061 .000a 
Residual 312.356 38 8.220   
Total 608.775 39    
a. Predictors: (Constant), KULJUMPAG     
b. Dependent Variable: KARAKTER 
 
    
Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 36.061, dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti model regresi yang diperoleh 
nantinya dapat digunakan untuk memprediksi kegiatan keagamaan kuliah 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.401 4.299  2.187 .035 
KARAKTER .747 .124 .698 6.005 .000 
a. Dependent Variable: KARAKTER    
 
Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut: 
Y = 9.401 + .747 X 
Y = Karakter Religius Peserta Didik 
X = Kegiatan Keagamaan Kuliah Jum’at Pagi 
Ada pengaruh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi 9.401 dengan 
karakter religius peserta didik 747. 
- Konstanta sebesar 9.401 menyatakan bahwa jika tidak ada penerapan 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi, maka karakter religius 9.401. 


































- Koefisien regresi sebesar 0.698 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda positif (+)) 1 skor kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi 
akan meningkatkan karakter religius peserta didik 9.401. 
Uji signifikansi digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien 
regresi. 
Hipotesis: 
Ho: koefisien regresi tidak signifikan 
Ha: koefisien regresi signifikan 
Berdasarkan data diatas Ha diterima karena nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05. 
- Terdapat hubungan yang sigifikan antara kegiatan keagamaan kuliah Jum’at 
pagi dengan karakter religius peserta didik. (menggunakan cara 
perbandingan taraf signifikansi (p-Value), data menunjukkan 0,000 < 0,05, 
maka data dapat dikatakan signifikan. 
- Terdapat 48.7% variabel karakter religius peserta didik dipengaruhi oleh 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi, sisanya sebesar 51.3 % dipengaruhi 
oleh variabel lainnya. 
- Berdasar pada besarnya pengaruh variabel kegiatan keagamaan kuliah 
Jum’at pagi terhadap karakter religius peserta didik, menandakan bahwa 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi memiliki hubungan yang moderat 
untuk pembentukan karakter religius peserta didik.





































Berdasarkan analisis dan penyajian data maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kegiatan kegamaan kuliah Jum’at pagi di SMA Negeri 1 
Porong berjalan dengan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwasannya sebanyak 40 peserta didik 
mengikuti kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi dan dibuktikan dengan 
hasil angket prosentasenya 47% yang terletak pada interval 35-50 yang 
tergolong cukup baik. 
2. Karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Porong dapat dilihat dari 
hasil penelitian yang menyatakan bahwasannya sebanyak 40 peserta didik 
memiliki karakter religius yang baik, dan dibuktikan dengan hasil angket 
prosentase yang berjumlah 56.25% yang terletak pada interval 50-65 yang 
tergolong baik. Serta kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi merupakan 
sebuah wadah, dimana peserta didik lebih memahami ajaran agama Islam.  
3. Terdapat pengaruh yang sigifikan antara kegiatan keagamaan kuliah Jum’at 
pagi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik (menggunakan 
cara perbandingan taraf signifikansi (p-Value), data menunjukkan 0,000 < 
0,05. Hasil R square diperoleh 0.487, yang terletak dalam koefisien korelasi 
0.30 – 0.49 yang berati memiliki kekuatan hubungan moderat. Terdapat 
48.7% variabel pembentukan karakter religius peserta didik dipengaruhi 



































oleh kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi, sisanya sebesar 51.3 % 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Porong yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka untuk peningkatan 
kualitas supaya menjadi lebih baik peneliti memberikan beberapa saran kepada 
instansi SMA Negeri 1 Porong sebagai berikut: 
1. Agar lebih ditingkatkan lagi kualitas dan kuantitas dalam kegiatan 
keagamaan kuliah Jum’at pagi, supaya peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti kegiatan. 
2. Agar bisa lebih mempersiapkan waktu cadangan ketika waktu asli untuk 
kegiatan keagamaan kuliah Jum’at pagi terhalang oleh satu dan lain hal, 
sehingga terkadang kegiatan kuliah Jum’at pagi berjalan dengan tidak 
efektif. 
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